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ABSTRACT 
 
The objective of this research is to get the best progeny based on potential of latex yield 
characteristic, timber yield characteristic and latex-timber yield resulted from 2006 hand pollination 
The research wasconducted in ± 54 m above sea level at Balai Penelitian Sungei Putih Pusat 
Penelitian Karet Galang Deli Serdang Sumatera Utara Medan from February2014 - July 2014. The 
research is done by measuring coefisien varians, correlation, regression, path analysis, 10 % and 1 
% selection intensity, and two line pattern. 
The research showed based on selection latex yield are 115/06 and 136/06 (intensity 10% and 1%), 
based on selection timber yield with intensity 10 %  are 100/06, 4/06, 25/06, 41/06, 150/06, 29/06 
and intensity 1 % is 100/06, progeny 136/06 and 29/06 are potential progenies as latex and timber 
yield for cross 2006 with girth and diameter of latex vessels had directeffect for latex yield and 
component girth and height of primary branches had direct  effect for timberyield.  
 
Key words : Hevea brasiliensis, progeny, path analysis, selection 
  
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan progeni terbaik berdasarkan karakteristik potensi lateks, 
kayu dan lateks-kayu dari hasil persilangan 2006.Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian 
Sungei Putih Pusat Penelitian Karet Galang Sumatera Utara, dengan ketinggian tempat ± 54 m dpl 
dari bulan februari 2014 – Juli 2014. Penelitian ini menggunakananalisis koefisien keragaman, 
korelasi, regresi, sidik lintas, seleksi pada intensitas 10% dan 1%, dan sebaran dua arah. 
Hasil penelitian menunjukkan seleksi persilangan 2006 diperoleh progeni penghasil lateks 115/06 
dan 136/06 (intensitas 10% dan  1%), progeni penghasil kayu 100/06, 4/06, 25/06, 41/06, 150/06, 
29/06 (intensitas 10%) dan 100/06 (intensitas 1%) dan progeni penghasil lateks-kayu 136/06 dan 
29/06 dengan komponen lilit batang dan diameter pembuluh berpengaruh langsung untuk 
komponen pendukung produksi lateks dan komponen lilit batang dan tinggi cabang pertama 
berpengaruh langsung untuk komponen pendukung volume kayu. 
 
Kata kunci : Hevea brasiliensis, progeni, sidik lintas, seleksi 
 
PENDAHULUAN 
 
Produksi karet alam dunia pada tahun 
2012 sampai Maret 2013 mengalami 
peningkatan sebesar 3,2 % dari produksi 
dunia tahun 2011 yaitu sebesar 11,383 juta 
ton dan didominasi oleh negara - negara Asia. 
Diantara negara produsen, Thailand, 
Indonesia, Malaysia, India, Vietnam dan 
China, masing-masing secara berurutan 
menghasilkan karet alam sebesar 3,778 juta 
ton (31,2 %), 3,040 juta ton (26,8 %),  923 
juta ton (8,4 %), 919 juta ton (8,2 %), 864 juta 
ton (8,2 %) dan 795 juta ton (6,8 %) dari 
produksi karet alam dunia (IRSG, 2013). 
Dalam kontribusi karet alam dunia Indonesia 
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mengalami peningkatan produksi sebesar 0,9 
% dari produksi awal 3,013 juta ton menjadi 
3,040 juta ton. 
Karet alam merupakan salah satu 
komoditas penting Indonesia. Komoditas 
karet alam berkontribusi sebagai sumber 
pendapatan petani, penghasil devisa (± 10 
milyar US$/tahun atau  ± 5 % dari total nilai 
ekspor nasional), penyediaan lapangan kerja, 
pembangunan wilayah, dan sumber bahan 
baku industri berbasis karet. Di masa yang 
akan datang, peran komoditas karet 
diperkirakan akan semakin berkembang dan 
semakin penting, sehingga diperlukan fokus 
dan prioritas kebijakan dan program 
pembangunan industri nasional. 
 Indonesia merupakan negara produsen 
karet alam terbesar kedua didunia dengan 
pangsa ± 26,8%, sedikit dibawah Thailand. 
Permintaan karet alam kedepan masih cukup 
baik, karena didorong oleh pertumbuhan 
industri otomotif dari beberapa negara seperti 
China, Jepang, Amerika Serikat, India, 
Thailand, Indonesia, Malaysia dan Korea. 
Ditinjau dari pengusahaannya, sekitar 85% 
dari luas areal tanaman karet Indonesia (3,45 
juta ha) merupakan perkebunan rakyat, yang 
sebagian besar belum menggunakan benih 
unggul dan produktivitasnya semakin rendah. 
 Pada tahun 2011 produktivitas 
perkebunan rakyat baru mencapai 926 
kilogram/hektar/tahun (kg/ha/th), dan jika 
dibandingkan dengan produktivitas 
perkebunan negara yang mencapai 1.327 
kg/ha/th dan produktivitas perkebunan besar 
swasta yang mencapai 1.565 kg/ha/th, maka 
produktivitas perkebunan rakyat dinilai lebih 
rendah. Rendahnya tingkat produktivitas 
perkebunan rakyat tersebut disebabkan oleh 
tingkat penggunaan benih unggul 
diperkirakan baru 40% dan sumber benih 
karet unggul kurang memadai. 
 Kegiatan pemuliaan karet yang sudah 
berjalan selama empat generasi dimana satu 
generasi membutuhkan waktu ± 25 tahun 
(1910 - 2010) telah menghasilkan kemajuan 
yang pesat dengan peningkatan produktivitas 
karet lima kali lebih tinggi dari potensi 
produksi tanaman asal biji. Perakitan klon 
karet unggul baru sampai dengan siklus 
seleksi generasi keempat telah 
memperhatikan kemajuaan yang signifikan 
dalam hal peningkatan potensi produksi 
lateks.Dari hasil kegiatan pemuliaan generasi 
keempat telah dihasilkan klon unggul baru 
IRR seri 100, IRR seri 200 dan IRR seri 300 
(Lasminingsih et al., 2012). 
 Klon IRR seri 100 yang merupakan 
seleksi dari persilangan buatan priode tahun 
1985 - 1989, telah dilaksanakan pengujian 
pada berbagai tahapan dan dibeberapa lokasi. 
Persilangan yang telah dilakukan selama 
tahun priode tersebut menghasilkan lebih dari 
19 ribu kombinasi tetua, yang kemudian 
diperoleh sebanyak 945 buah jadi dan 
diperoleh biji sebanyak 2.684 butir dan pada 
akhirnya diperoleh individu tanaman F1 
sebanyak 577 tanaman (Aidi-Daslin, 2005). 
Dari proses pemuliaan tersebut diperoleh klon 
IRR seri 100 yang terdiri dari seri 100 – seri 
120, salah satu dari klon IRR seri 100 adalah 
klon IRR 111. 
 Klon IRR 111 adalah hasil persilangan 
dari (IAN 873 x RRIC 100) dinaman tetua 
betina IRR 111 yaitu Klon IAN 873 berasal 
dari keturunan PB 86 dengan F 1717 dan 
tetua jantan IRR 111 yaituKlon RRIC 100 
berasal dari persilangan RRIC 42 dengan PB 
85, produksi klon IRR 111 pada tahun 
pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima, 
keenam dan ketujuh secara bertutut adalah 
1.072 kg/ha/th, 1.436 kg/ha/th, 1.966 kg/ha/th, 
2.223 kg/ha/th, 1.776 kg/ha/th, 1.645 kg/ha/th, 
dan 1.321 kg/ha/th dengan rata-rata produksi 
1.634 kg/ha/th (Aidi-Daslin et al., 2009). 
 Penggunaan klon karet unggul yang 
berproduksi tinggi merupakan syarat utama 
menentukan keberhasilan agribisnis tanaman 
karet.Dengan demikian para pemuliaan 
tanaman karet terus berupaya untuk 
mendapatkan klon unggul baru yang memiliki 
potensi hasil tinggi serta memiliki karakter 
agronomi yang diinginkan (Woelan et al., 
2007).Maka dari itu perlunya dilakukan 
perbaikan karakter produksi dan agronomi 
terhadap klon seri IRR 111 melalui tahapan 
pemuliaan tanaman karet.Salah satu tahapan 
awal pemuliaan tanaman karet yaitu 
pengujian Seedling Evaluation Trial (SET). 
Klon terbaik yang lulus dari tahap seleksi 
pengujian SET kemudian direkomendaskan 
sebagaiklon pengujian pendahuluan 
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(intensitas seleksi 10 %) dan pengujian plot 
promosi (intensitas seleksi 1 %) yang 
akhirnya akan direkomendasi sebagai klon 
unggul komersil melalui beberapa tahapan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan progeni terbaik berdasarkan 
karakteristik potensi lateks, kayu dan lateks-
kayu dari hasil persilangan 2006 dan untuk 
mengetahui pengaruh langsung dari setiap 
peubah bebas terhadap peubah tidak bebas. 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 
Percobaan, Laboratorium Agronomi, dan 
Laboratorium Proteksi Tanaman Balai 
PenelitianSungai Putih, Pusat Penelitian 
Karet, Galang, Deli Serdang,  Sumatera Utara 
Medan dengan ketinggian ± 54 m dpl. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari 2014 sampai bulan Juli 2014. 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tanaman turunan pertama 
(F1) hasil persilangan 2006 tetua betina IRR 
111 dengan beberapa tetua jantan berumur 8 
tahun sebanyak 39 progeni  yang ditanam 
dengan jarak 2 m x 2 m pada kebun 
Percobaan Pusat Penelitian Karet Sungai 
Putih, cat minyak, sintas, aquades, label, 
takon, larutan FAA (Formalin Acetic Acid), 
KOH 15%, HNO332,5 %, Alkohol 70%, 
Sudan VII dan gliserin. 
 Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah meteran, kuas, palu, pelubang kulit, 
spidol, alat pengukut ketebalan kulit, kawat, 
talang, mangkok, mal bidang sadap, pisau 
silet, talenan, kaca objek, kaca penutup, 
mikroskop, pisau sadap, batu asah, ember  
plastik, gelas ukur, jarum suntik, timbangan, 
oven, jam, kamera, dan alat tulis. 
Peubah yang digunakan yaitu potensi 
produksi lateks dengan menggunakan metode 
HMM (Hamarker Moris Man).Metode 
penyadapan ini dilakukan pada ketinggian 50 
cm dari permukaan tanah selama 3 bulan 
dengan sistem sadap 1/2s d/3 (Djikman, 
1951). Peubah lain yang diamati adalah lilit 
batang, tebal kulit, tinggi tanaman, jumlah 
cabang pertama, tinggi cabang pertama, hasil 
kayu , anatomi kulit (jumlah pembuluh lateks 
dan diameter pembuluh lateks) dan indeks 
penyumbatan. Peubah-peubah tersebut akan 
dianailisis dengan regresi, korelasi, sidik 
lintas, seleksi uji Z dan sebaran dua arah.   
 
Hubungan antara Hasil dan Komponen 
Hasil  
 
Analisis regresi berganda digunakan 
untukmengetahui sejauh mana ketergantungan 
atau hubungan beberapa peubah bebas (Xi) 
denganpeubah tidak bebas (Y) dengan 
persamaan regresi berikut: 
Persamaan regresi untuk produksi lateks dan 
volume kayu : 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + .…. +bnXn 
b0, b1,…, bn : koefisien regresi 
Peubah amatan untuk produksi lateks yaitu: 
X1 : Lilit batang (cm)  
X2 : Tebal kulit (mm) 
X3 : Jumlah pembuluh lateks (buah) 
X4 : Diameter pembuluh lateks (µm) 
X5 : Indeks Penyumbatan 
Y : Produksi lateks (g/p/s) 
Peubah amatan untuk volume kayu yaitu: 
X1 : Lilit batang (cm)  
X2 : Tebal kulit (mm) 
X3 : Tinggi tanaman (m) 
X4 : Tinggi cabang pertama (m) 
X5 : Jumlah cabang pertama (buah) 
Y : Volume kayu (m
3
/ph) 
Metode statistik yang digunakan untuk 
mengukur besarnya hubungan linier antara 
dua peubah atau lebih digunakan analisis 
korelasi sebagai berikut: 
  ∑xiyi - (∑xi)(∑yi)/n 
rij = 
√{∑xi 
2
 - (∑xi)
2/n} {n∑yi 
2
 - (∑yi)
2
/n} 
 
Untuk mengetahui pengaruh langsung 
dan tidak langsung dari setiap peubah bebas 
terhadap peubah tidak bebas, digunakan 
analisis lintas untuk hasil lateks dengan 
metode matriks sebagai berikut: 
r1y r11  r12r13r14r15  p1y 
r2y r21  r22r23 r24r25  p2y 
r3y =r31  r32r33r34r35  p3y 
r4y r41 r42r43r44r45  p4y 
r5y r51  r52r53r54r55  p5y 
A         B   C 
A = vektor koefisien korelasi antara 
peubah bebas Xi( i = 1,2,…n) dan 
peubah tak bebas Y 
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B = matrik korelasi antara peubah bebas 
dalam model regresi berganda yang 
memiliki n buah peubah, merupakan 
matriks dengan elemen – elemen rij 
C = vektor koefisien lintas yang 
menunjukkan pengaruh langsung dari 
setiap peubah bebas terhadap peubah 
tidak bebas 
 
Seleksi Progeni 
 
Anailsis  statistik yang digunakan 
untuk menyeleksi progeni yang termasuk ke 
dalam seleksi 10% dan 1% adalah 
berdasarkan besarnya nilai Z untuk hasil 
persilangan 2006. 
              x-µ 
Z =  
               σ 
Z  = 1,28 dan 2,32  untuk masing-masing 
seleksi 10% dan 1% 
x  = Nilai minimum untuk parameter yang 
diseleksi 
µ   = Nilai rat-rata populasi 
σ   = Simpangan baku   
 Sementara untuk melihat potensi hasil 
seleksi progeni penghasil lateks-kayu dengan 
menggunakan sebaran dua arah antara rata-
rata volume kayu dengan rata-rata hasil karet 
kering. Untuk tiap pasangan µ dan σ dalam 
penelitian ini grafiknya mendekati sumbu 
datar x dimulai dari x = µ + σ ke kanan dan x 
= µ - σ ke kiri. Sehingga diperoleh seleksi  
lateks-kayu dimana nilai x-nya berada diluar 
x = µ - σ dan x = µ + σ. 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Hubungan Komponen Hasil terhadap 
Produksi Lateks Persilangan 2006 
 
Kelima komponen hasil atau peubah 
bebas yang dianalisis diantaranya adalah lilit 
batang, tebal kulit, jumlah pembuluh, 
diameter pembuluh dan indeks penyumbatan  
terhadappeubah tidak bebas yaitu produksi 
lateks, memiliki persamaan regresi berikut :  
Ŷ = - 23.064 + 0.437 X1 + 0.532 X2 + 
0.826X3 + 0.198 X4 - 0.041 X5 
R
2
 = 48,2% 
 
 Persamaan regresi berganda di atas 
menunjukkan lilit batang, tebal kulit, jumlah 
pembuluh, dan diameter pembuluh 
berpengaruh positif terhadap hasil lateks, 
sedangkan indeks penyumbatan berpengaruh 
negatif terhadap hasil lateks. Angka R
2
 
diperoleh sebesar 48,2%. Hal ini menujukkan 
bahwa kurva persamaan regresi tersebut 
mendekati kurva dugaan sebesar 48,2%. 
Berdasarkan hasil uji korelasi antara 
peubah lilit batang, tebal kulit, jumlah 
pembuluh, diameter pembuluh dan indeks 
penyumbatan terhadap produksi lateks yang 
diamati disajikan pada Tabel 1, terdapat 
hubungan yang nyata antara produksi lateks 
dengan lilit batang, tebal kulit, jumlah 
pembuluh dan diameter pembuluh, dimana 
setiap peubah yang nyata memberi pengaruh 
positif. Woelan et al (2004) menyatakan  
bahwa jumlah pembuluh lateks, diameter 
pembuluh lateks, tebal kulit dan lilit batang 
berpengaruh nyata terhadap hasil lateks yang 
artinya bahwa apabila ada peningkatan lilit 
batang, tebal kulit, jumlah pembuluh dan 
diameter pembuluh  maka produksi lateks 
akan meningkat. 
Untuk mengetahui pengaruh langsung 
dan tidak langsung dari nilai korelasi 
dilakukan melalui analisis lintas maka nilai 
korelasi antara peubah bebas dan peubah 
tidak bebas dapat dipisah menjadi pengaruh 
langsung suatu peubah bebas dan peubah 
tidak langsung melalui peubah lain. Nilai 
koefisien lintas (C) menunjukkan pengaruh 
langsung dan nilai (Z) yang merupakan 
pengaruh tidak langsung  peubah bebas dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
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Tabel 1. Analisis korelasi produksi lateks persilangan 2006
Keterangan : *) nyata pada taraf 0.05,    **) nyata pada taraf 0.01 
Y  = produksi lateks  X3 = jumlah pembuluh 
  X1 = lilit batang  X4 = diameter pembuluh 
  X2 = tebal kulit   X5 = indeks penyumbatan 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 1. Diagram lintas produksi lateks persilangan 2006 
Hubungan Komponen Hasil dan Volume 
Kayu Persilangan 2006 
 
Kelima karakter agronomi atau 
peubah bebas yang dianalisis diantaranya 
adalah lilit batang, tebal kulit, tinggi tanaman, 
tinggi cabang pertama dan jumlah cabang  
terhadap peubah tidak bebas yaitu volume 
kayu, memiliki persamaan regresi  berikut :  
Ŷ = - 0.495 + 0.011 X1 - 0.007 X2 + 0.015 
X3+ 0.168 X4 + 0.028 X5 
R
2
 = 97,1% 
 Persamaan regresi berganda di atas 
menunjukkan lilit batang, tinggi tanaman, 
tinggi cabang pertama, dan jumlah cabang 
berpengaruh positif terhadap volume kayu, 
sedangkan tebal kulit berpengaruh negatif 
terhadap hasil kayu.Angka R
2
diperoleh 
sebesar 97,1%. Hal ini menujukkan bahwa 
kurva persamaan regresi tersebut mendekati 
kurva dugaan sebesar 97,1%. 
Berdasarkan hasil uji korelasi antara 
peubah lilit batang, tebal kulit, tinggi 
tanaman, tinggi cabang pertama dan jumlah 
cabang pertama terhadap volume kayu yang 
diamati disajikan pada Table 2, terdapat 
hubungan yang nyata antara volume kayu 
dengan lilit batang, tinggi tanaman dan tinggi 
cabang pertama, dimana setiap komponen 
yang nyata memberi pengaruh positif. 
Menurut Wan Razali et al (1983) hal tersebut 
menunjukkan bahwa volume kayu karet 
sangat ditentukan oleh besaran lilit batang dan 
tinggi tanaman, semakin besar lilit batang dan 
tinggi tanaman maka volume kayu karet yang 
dihasilkan semakin besar dan sebaliknya 
Peubah Y X1 X2 X3 X4 X5 
Y 1 0.694** 0.423** 0.344* 0.386* -0.227tn 
X1  1 0.517** 0.300tn 0.282tn -0.131tn 
X2   1 0.276tn 0.312* 0.189tn 
X3    1 0.002tn -0.104tn 
X4     1 -0.389* 
X5      1 
Y 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
C1 = 0.5785 
C2 = 0.0065 
C3 = 0.1625 
C5 = -0.0558 
C4 = 0.1988 
Z1 = 0.1282 
Z2= 0.1286 
Z3= 0.1139 
Z4= 0.1220 
Z5= 0.1161 
0.45 
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semakin kecil lilit batang dan tinggi tanaman 
makan volume kayu semakin kecil. Demikian 
halnya semakin tinggi cabang pertama dan 
tebal kulit maka kayu yang dihasilkan 
semakin besar. 
Dengan melakukan analisis lintas 
(Gambar 2.) maka nilai korelasi antara peubah 
bebas dan peubah tidak bebas dapat dipisah 
menjadi pengaruh langsung suatu peubah 
bebas dan peubah tidak langsung melalui 
peubah lain. Nilai koefisien lintas (C) 
menunjukkan pengaruh langsung dan nilai (Z) 
yang menunjukkan pengaruh tidak langsung. 
Tabel 2. Analisis korelasi volume kayu persilangan 2006 
Peubah Y X1 X2 X3 X4 X5 
Y 1 0.515** 0.275tn 0.717** 0.843** 0.184tn 
X1  1 0.517** 0.814** 0.006tn 0.208tn 
X2   1 0.387* 0.034tn 0.101tn 
X3    1 0.337* 0.157tn 
X4     1 0.029tn 
X5      1 
Keterangan : *) nyata pada taraf 0.05,    **) nyata pada taraf 0.01 
Y  = volume kayu  X3 = tinggi tanaman     
 X1 = lilit batang  X4 = tinggi cabang pertama 
   X2 = tebal kulit  X5 = jumlah cabang pertama 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 2. Diagram lintas volume kayu persilangan 2006 
 
Hasil analisis sidik lintas produksi 
latekspersilangan 2006 diperoleh dua peubah 
yang memiliki kontribusi pengaruh langsung 
paling besar diantaranya X1 (lilit batang) 
dengan nilai C1 = 0,5785 yang memberi 
kontribusi sebesar 33,46 % dan X4 (diameter 
pembuluh) dengan nilai C4 = 0,1998 yang 
memberi kontribusi sebesar 3,99 % pada 
Gambar 1.  
Hasil analisis sidik lintas volume kayu 
persilangan 2006 diperoleh dua peubah yang 
memiliki kontribusi pengaruh langsung paling 
besar diantaranya X1 (lilit batang) dengan 
nilai C1 = 0,4382 yang memberi kontribusi 
sebesar 19,20 % dan X4 (tinggi cabang 
pertama) dengan nilai C4 = 0,8107 yang 
memberi kontribusi sebesar  65,72 % pada 
Gambar 2. 
 
Seleksi Potensi  Lateks, Kayu, dan Lateks-
kayu Persilangan 2006  
 
 Potensi produksi lateks pada masing-
masing progeni dilakukan dengan cara 
Y 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
C1 = 0.4382 
C2 = -0.0178 
C3 = 0.0849 
C5 = 0.0578 
C4 = 0.8107 
Z1 = 0.0530 
Z2= 0.0290 
Z3= 0.0521 
Z4= 0.0302 
Z5= 0.0252 
0.02 
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penyadapan 1/2 S d/3. Diketahui bahwa hasil 
sadap rata-rata seluruh progeni adalah  6.98 
g/p/s dengan kisaran antara 0.49 - 51.63 g/p/s 
dengan koefisien keragaman sebesar 134.7%. 
Tingginya koefisien keragaman yang 
terbentuk pada karakter produksi lateks 
memberikan indikasi bahwa banyak faktor 
yang berperan dalam penentuan produksi 
lateks dari suatu progeni. 
 
 Berdasarkan hasil seleksi yang 
dilakukan pada persilangan 2006 dengan 
jumlah 39 progeni dengan meggunakan uji Z 
yaitu 10% dan 1%, maka diperoleh  2 progeni 
pada intesitas seleksi 10% dan 1%. Progeni 
tersebut adalah No. 115 dengan produksi 
lateks sebesar 51.63 g/p/s dan No. 136 dengan 
produksi lateks sebesar 31.81 g/p/s dengan 
rata-rata produksi  sebesar 41.72 g/p/s 
 Hasil volume kayu pada progeni 
persilangan 2006 adalah 0.62 m
3
/ph dengan 
kisaran 0.15-1.37 m
3
/ph dan koefisien 
keragaman 49.68%. Pola penyebaran progeni 
berdasarkan volume kayu dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pola penyebaran progeni 
persilangan 2006 berdasarkan volume kayu  
 Dari hasil seleksi dengan 
menggunakan uji Z yaitu 10% dan 1%, maka 
diperoleh sebanyak 6 progeni pada intensitas 
seleksi 10% yang memiliki rata-rata hasil 
kayu 1.12 m
3
/ph dengan kisaran 1.01 - 1.37 
m
3
/ph dan diperoleh sebanyak          1 progeni 
pada intensitas seleksi dengan hasil kayu 
sebesar 1.37 m
3
/ph yaitu genotipe No. 100 
yang juga merupakan progeni yang tumbuh 
paling jagur. 
 Pada Gambar 5 disajikan hubungan 
antara produksi lateks dan volume kayu yang 
diarahkan untuk pengembangan progeni 
penghasil lateks-kayu. Dalam populasi A 
terdapat 2 progeni penghasil lateks-kayu 
dengan potensi lateks 16.82 – 31.81 g/p/s dan 
potensi kayu 1.00 – 1.01 m3/ph.  
 
 
 
 
 
 
 
                           = µ,                   = µ + σ 
Gambar 5. Sebaran dua arah persilangan 2006 
antara  hasil kayu dan hasil lateks 
 
SIMPULAN 
 
Hasil seleksi persilangan 2006 
diperoleh progeni penghasil lateks 115/06 dan 
136/06 (intensitas 10% dan  1%), progeni 
penghasil kayu 100/06, 4/06, 25/06, 41/06, 
150/06, 29/06 (intensitas 10%) dan 100/06 
(intensitas 1%) dan progeni penghasil lateks-
kayu 136/06 dan 29/06. Peubah lilit batang 
dan diameter pembuluh berpengaruh langsung 
terhadap produksi lateks dan peubah lilit 
batang dan tinggi cabang pertama 
berpengaruh langsung terhadap volume kayu 
pada persilangan 2006. 
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